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ABSTRAK

Nama: Videa Ajeng Savira, NPM: 2120600011 Judulalanaan Pembinaan
Kemandirian Narapidana Melalui Program Keterampidam Wirausaha (Studi Di
Lembaga Permasyarakatan IIB Tegal). Skripsi, lInem€rintahan Universitas
Pancasakti Tegal. Pembimbing I: Dra. Hj. Sri Strijia M.Si dan Pembimbing I

Akhmad Habibullah, M.IP.

Penerapan pembinaan kemandirian narapidana melaghagram
keterampilan dan wirausaha di LAPAS IIB Tegal mgukkan hasil positif.
Program ini memberikan kesempatan bagi narapidamak umengembangkan
keterampilan, pengetahuan dan kemandirian ekon@malisis menunjukkan
kesesuaian dengan teori Jim Ife tentang pemberdayaaber daya manusia, yang
menekankan pentingnya pemberdayaan, kemandirianpdarsipasi individu.
Hasilnya menunjukkan peningkatan kualitas hidupapigana dan potensi
pengurangan kejahatan. Namun daripada itu ada dmbehal yang perlu
diperhatikan selama pelaksanaan program tersebagaiB®ana prosesnya,
peraturan yang dijalankan, hingga hasil keseluralaainprogram tersebut apakah
sesuai dengan tujuan dan manfaat yang diinginkaakalVkesimpulan didapat
bahwasanya pelaksanaan program keterampilan damsaina pada Narapidana
sangat efektif dan sesuai dengan harapan yangirdkaog meski tak luput dari
beberapa hal yang semestinya akan terus dipethgikii masa depan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsigalaksanaan pembinaan
kemandirian narapidana melalui program keterampdlan wirausaha (studi di
lembaga permasyarakatan 1B Tegal), untuk mendeskan pelaksanaan
pembinaan kemandirian narapidana serta mengetatnilala-kendala dalam
Pelaksanaan pembinaan kemandirian narapidana dasL&B Kota Tegal.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dpskkualitatif, dengan teknik
analisis data menggunakan analisis Nvivol2 untukyaéan data agar hasil
penelitian lebih sistematis. Hasil penelitian inemanjukan bahwa pelaksanaan
pembinaan kemandirian narapidana melalui prograerdapilan dan wirausaha
(Studi di Lembaga Permasyarakatan IIB Kota Tegalyatakan terlaksana sesuai
prosedur yang ada namun masih belum maksimal digkeen masih adanya
beberapa kendala di beberapa bagian antara laatifkess dan inovasi program,
keterbatasan tenaga ahli dan juga peserta pelatd@nngga ada banyaknya
kendala selama pembinaan kemandirian narapidarepds 11B Tegal diterapkan.

Kata Kunci : Pembinaan, Program Keterampilan, Nargpidana
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ABSTRACT

Name: Videa Ajeng Savira, NPM: 2120600011 Title:plementation of
Independence Development of Prisoners ThroughsSaitid Entrepreneurship
Programs (Study at Correctional Institute 1IB Tegal'hesis, Government Science,
University of Pancasakti Tegal. Advisor I: Dra. Hgri Sutjiatmi, M.Si and
Supervisor Il: Akhmad Habibullah, M.IP.

The implementation of inmate independence deveoippnograms through
skills training and entrepreneurship at LAPAS [i&yal yields positive results. This
program enhances inmates' skills, knowledge, andn@uic independence.
Analysis aligns with Jim Ife's human resource engravent theory, emphasizing
empowerment, independence, and individual parttpa The outcomes
demonstrate improved quality of life for inmatesl grotential crime reduction.
However, several factors require consideration dgriprogram implementation.
These include the process, regulations, and ovexgitomes, ensuring alignment
with intended objectives and benefits. In conclusithe skills training and
entrepreneurship program for inmates proves higifiective, meeting expected
outcomes. Nonetheless, areas for improvement hasen bidentified for
future refinement.

This study aims to provide an in-depth descriptbthe implementation of
inmate independence development programs throughs skaining and
entrepreneurship at Class 11B Tegal Correctionadtltution, as well as to identify
the challenges encountered during the implememtapmcess. Employing a
qualitative descriptive research approach, thisdstwitilizes Nvivol2 for data
analysis to ensure a systematic presentation ofiticengs. This study reveals that
the implementation of inmate independence develappregrams through skills
training and entrepreneurship at Class 1B Tegak@otional Institution has been
executed in line with established procedures, albat optimally, owing to several
impediments, notably the program's creativity amtovation, limited expert
personnel, and training participant constraints. &sesult, the implementation of
inmate independence development at Class |IB TE€gaiectional Institution
encountered numerous challenges.

Keywords : Development, Skill Training Program, I nmate
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan aset penting bagilselampok dalam
mendukung pencapaian tujuan kelompok, sehingga pakam suatu keharusan
dan kebutuhan bagi kelompok untuk meningkatkan kepou@n dan kompetensi
manusia melalui pelatihan dan pengembangan. Adapenurut Hasibuan
(Nurmala, 2020) sumber daya manusia adalah ilmu stam yang mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektégfitian membantu terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Datgara, keberadaan sumber
daya manusia sama pentingnya dengan pondasi dagaintana negara itu bisa
terbentuk. Selain terbentuk, negara juga harusalberjdengan semestinya
sebagaimana sebuah negara pada umumnya dan htdkitbisa lepas dari
keberadaan sumber daya manusia itu sendiri. Fokasiau dalam program
pembangunan negara adalah masyarakat yang mekeitiiandirian, kekuatan, dan
kemampuan. Ketika menerapkan prinsip-prinsip peddean tersebut juga
sepatutnya perlu mempertimbangkan beberapa aspeglge/ang diantaranya
adalah aspek fisik dan material, ekonomi, kelembagaan kerja sama. Singkatnya
pemberdayaan manusia dalam tatanan negara meanlikyang sama dengan
kemampuan berdaya masyarakat negara itu sendirilanDaal program
pembangunan negara, tujuan yang ingin dicapai ladaEmbentuk individu dan

masyarakat agar bisa hidup dengan mandiri, yangam@mandirian yang



disebutkan itu mencakup kemampuan untuk berpikidisie bertindak mandiri, dan
mengontrol apa yang mereka lakukan sebagaiman&nggaseorang individu
dalam hal sumber daya manusia.

Menurut Jim Ife (1997), pemberdayaan adalah merkdersumber daya,
kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan kepadasm@mantuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menentukan masa depanrgie dan berpartisipasi
dalam mempengaruhi kehidupan dari masyarakatnypatDditarik Kesimpulan
bahwa pemberdayaan melibatkan meningkatkan kemammadividu untuk
mengendalikan hidup mereka dan membuat keputusambétdayaan masyarakat
adalah situasi di mana masyarakat memiliki kemampuriuk berpikir, membuat
keputusan, dan bertindak secara tepat dalam meaylde® masalah yang mereka
hadapi dengan menggunakan kemampuan yang dindillepun kemampuan yang
dimaksud harus meliputi kemampuan pola pikir, migatta keterampilan manusia
itu sendiri. Menurut Sumardjo (Endah, 2020), perdagaan masyarakat adalah
proses pengembangan kesempatan, kemauan/motindei@mpuan masyarakat
untuk mengakses sumber daya, yang meningkatkanrkpos mereka untuk
mengidentifikasi masa depan mereka sendiri dengarpaktisipasi dalam
mempengaruhi dan mencapai kualitas hidup. Bagnyhiridan Masyarakat yang
mandiri tentu memerlukan proses pembelajaran yangipc panjang. Secara
bertahap, masyarakat yang mengikuti proses belajagan baik akan memperoleh
daya, kekuatan, atau kemampuan yang bermanfaamn gedagambilan keputusan

secara mandiri.



Meningkatkan potensi, keterampilan, pengetahuam, kizalitas hidup
individu agar dapat berkontribusi secara maksimalard organisasi atau
masyarakat merupakan proses pemberdayaan sumbemuaysia. Penekanan
pada pengetahuan dan keterampilan, perubahan datakiur pekerjaan, serta
pemahaman bahwa investasi pada sumber daya manesipakan faktor utama
kesuksesan sebuah negara diharapkan menjadi sdlapadasi terkuat negara
dalam menjalankan pemerintahan kenegaraan. Padisgitif masyarakat yang
difasilitasi dengan pelaku pemberdayaan diharapldapat mewujudkan
keberdayaan masyarakat. Sasaran utama dari adanyeeplayaan masyarakat
adalah orang-orang yang lemah dan tidak memilikyadakekuatan atau
kemampuan untuk mengakses sumberdaya produktifa seasyarakat yang
terpinggirkan dalam proses pembangunan. Hasil akdmig diharapkan dengan
adanya proses pemberdayaan masyarakat adalah aladybisa hidup mandiri
sehingga dapat meningkatkan taraf hidup keluargayate cara memanfaatkan

sumber daya yang dimilikinya secara optimal

Tuntutan terhadap pelaku pemberdayaan yang merkédikiampuan yang
memadai semakin meningkat tiap tahunnya. Apalggkgaman terus melakukan
globalisasi secara cepat dengan dukungan kemagkaologi yang berkembang
pesat. Pelaku pemberdayaan harus meningkatkan akgigannya dalam
mendesain program pemberdayaan yang mana dipeamtukkan hanya untuk
sebatas memperkaya pengetahuannya saja. Oleh kiawetingginya tuntutan
globalisasi terhadap modal manusia sangat berhabuegat dengan kemajuan

dalam ilmu ekonomi pembangunan dan pengetahuarueigidang tersebut pada



umumnya memiliki tujuan yang sama, yaitu bahwameranusia secara signifikan
dapat memacu pertumbuhan ekonomi dan peningkataoltgi penting lainnya.
Nilai dari masyarakat yang diberdayakan tersebotuteya wajib melibatkan
kuantitas dan kualitas sebagai penentu hasil aldmti. Maka dari itu faktor yang
menentukan kualitas manusia adalah dengan menaifigt berupa kecerdasan
dengan melalui pendidikan formal dan non-formattasdidukung oleh kesehatan
jasmani dan rohani yang prima. Sehingga jika falexsebut berhasil didapat, maka
nilai masyarakat yang diberdayakan sangat tinggndampu menjadi sumber daya

manusia yang berkualitas baik.

Dalam penerapan pemberdayaan di Indonesia, pematerimelibatkan
berbagai macam instasi demi terlaksananya progambgrelayaan masyarakat itu
sendiri. Mulai dari kedinasan sampai beberapa Igalpain ikut turut serta dalam
proses pemberdayaan masyarakat. Salah satu idetakranya adalah Lembaga
Permasyarakatan atau yang lebih sering disebutadesgputan Lapas. Lembaga
Permasyarakatan (Lapas) merupakan sebuah tempatkukah pembinaan
terhadap narapidana dan juga beserta anak didikgsgrarakatan yang tersebar di
beberapa daerah di Indonesia. Sebelum dikenal desgjautan “Lapas”, dahulu
kala tempat ini lebih dikenal dengan sebutan Panfedapun istilah lain dari Lapas
sendiri yaitu “Rutan” atau Rumah Tahanan Negaraam®gendiri memiliki arti
yang berbeda, yaitu sebuah tempat dimana tersatglderdakwa ditahan selama
proses penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaamdstiang pengadilan. Hal ini
mengacu pada Peraturan Menteri Hukum dan Hak ASEsiusia Replubik

Indonesia Nomor 33 Tahun 2015 tentang Pengamaraga [Rembaga dan Rumah



Tangga pada Bab 1 Pasal 1 ayat (2), yang menjeldskavasanya Rutan hanya
menjadi tempat penahanan sementara bagi para weadabelum dikeluarkannya
putusan sidang para mereka. Sedangkan untuk Lapdsisnenjadi sebuah wadah
atau tempat bagi para terdakwa yang sudah dije@ytutusan setelah dilakukannya
sidang kasus mereka.

Dasar hukum keberadaan Lembaga Pemasyarakatadadielsia tertuang
Di UU Nomor 12 Tahun Lembaga yang tertulis dalasgpa angka 3 tahun 1995,
“Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS ahdalempat untuk
menjalankan pelatihan untuk narapidana dan anakk dRémasyarakatan”.
Tentunya dalam perjalanan sehari-hari keberadaanbdga Pemasyarakatan
pastinya mempunyai peraturan sendiri mengenaidata pelaksanaan progam
pelaksanaan pembinaan Narapidana dan Anak DidikaPrakatan tersebut.
Sistem Pemasyarakatan tersebut terlampir jeladadid&si dari UU Nomor 12
Tahun Pasal 1 angka 2 tahun 1995 yang menyatakatante “Sistem
Pemasyarakatan adalah suatu tatanan tentang a@s, blan cara Pembinaan
Warga Binaan Pemasyarakatan”. Sistem pemasyarakatdungsi menyiapkan
Warga Binaan Pemasyrakatan agar dapat berintegexsara sehat dengan
masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebaggbta masyarakat yang

bebas dan bertanggung jawab.

UU tersebut kemudian berubah menjadi UU Nomor 2fum&2022 tentang
pemasyarakatan diketahui jika kehadiran dari sisfgmasyarakatan seperti
lembaga pemasyarakatan hadir untuk memberikankpariakepada para tahanan

yang merupakan bagian dari warga binaan. Hal itakdkan dengan cara



memberikan pembinaan, bimbingan, penyediaan laygesawatan, pengamanan,
serta pengamatan terhadap hak yang dimiliki oleh fshanan sebagai salah satu
bentuk untuk memenuhi hak mereka. Kehadiran daridiiga ikut memperkuat
dari hadirnya UU Nomor 12 Tahun 1995 tentang pearakatn yang memegang
teguh reintegrasi sosial sebagai salah satu kodakgn melakukan hukuman

penjara kepada para terpidana.

Penghuni lapas sendiri memiliki nama yang berbeal sama lain
sebagaimananya. Warga Binaan Pemasyarakatan #targerpidana bersyarat,
Narapidana, dan Anak yang berhadapan dengan hukng tglah mendapatkan
Re-Integrasi dan Anak yang dikembalikan kepada liigdn orang tua atau wali
sesuai dengan putusan pengadilan. Terpidana batrss@alah hukuman pidana
yang dijatuhkan oleh hakim ditetapkan untuk tidaklyp dilaksanakan, tetapi
digantikan dengan masa percobaan yang lamanyatukten oleh hakim. Lalu
Narapidana sendiri adalah Terpidana yang sedangalaenmasa hukumannya di
LAPAS. Kemudian untuk anak didik terdiri 3 macanajty anak didik tahanan,
anak didik negara, dan anak sipil. Anak Didik Tararadalah itu anak yang
dihukum sesuai keputusan pengadilan dan menjaidang di LAPAS sampai
batas maksimal berumur 18 tahun (delapan belat).Armak Didik Negara ialah
anak yang berdasarkan putusan pengadilan disergdakinnegara untuk dididik
dan ditempatkan di LAPAS sampai berumur maksimatah®in (delapan belas).
Dan yang terakhir, Anak Sipil adalah anak yang dimoleh orang tua atau walinya
untuk memperoleh penetapan pengadilan untuk dididAPAS selama mungkin

hingga mencapai usia 18 tahun. Dan menurut data Risektorat Jenderal



Pemasyarakatan, sampai dengan bulan April 2024sekitar 263,940 penghuni
Lapas yang terdiri daru tahanan narapidana yarsghlar di seluruh wilayah

Indonesia.

Gambar 1.1

Jumlah Tahanan Dewasa dan Anak Bulan April 2024
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Gambar 1.2
Jumlah Narapidana Dewasa dan Anak Bulan April 2024

@ sor Publik

Agregat

@ Pie | @ Doughnut | o2 Garis | |8 Area | Ll Batang | Ll Horizontal Batang | .l Radar | 3 Polar

O A

Copy €SV Excel

Narapidana Dewasa dan Anak Jumlah
ND : Total Narapidana Dewasa 212,599

NA: Total Anak 1,540

Sumber : https://sdppublik.ditienpas.go.id/analisalah-penghuni



Pemberdayaan sumber daya manusia dalam ruang fingipas seringkali
disebut dengan pembinaan dalam bidang kemandif&ambinaan menurut
Mangunhardjana (Yuliani, 2014:22) merupakan suatosgs belajar dengan
melepaskan hal-hal yang sudah dimiliki dan memaglagl-hal baru yang belum
dimiliki dengan tujuan membantu orang yang menjaksn untuk membetulkan
dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yatah sada serta
mendapatkan pengetahuan dan kecakapan yang bakurmaencapai tujuan hidup
dan kerja yang sedang dijalani secara lebih efek#imentara itu menurut Sugianto
(2017), kemandirian diartikan sebagai hal atau &aeadiapat berdiri sendiri tanpa
tergantung pada orang lain. Pembinaan dalam bidenmandirian dilaksanakan
dengan tujuan agar ketika narapidana keluar danjape mereka mampu
beradaptasi menjadi mandiri dengan melakukan k&ajaa dengan orang lain
ataupun bisa dengan membuka usaha sendiri, seldittgyapkan bisa bermanfaat
bagi masyarakat. Pembinaan kemandirian narapidarapakan asimilasi kerja
yang diberikan kepada narapidana dengan ketentukai snenjalani setengah dari
masa pidananya. Progam asimilasi ini bertujuan aga@pidana tersebut mendapat
pengetahuan dan keterampilan kerja sebagai bekal pengalaman mereka.
Karena ketika nantinya narapidana terjun ke makgaranereka dapat membantu
Pemerintah dalam mengupayakan pemberdayaan maalyasiaya tanpa perlu
merasa bingung memilih Hal tersebut menjadi salalu sipaya menjadikan

narapidana yang mandiri dan berdaya.

Salah satu wadah dari pelaksanaan kegiatan penybardanasyarakat di

dalam Lapas adalah Lapas Kelas 1B Tegal. Sistemg giterapkan oleh Lembaga



Permasyarakatan ini adalah suatu tatanan mengmataidan batasan serta cara
pembinaan warga binaan pemasyarakatan (narapicarak, didik dan klien
pemasyarakatan) berdasarkan Pancasila. Menurut &JUtahun 1995 tentang
pemasyarakatan pasal 5, disebutkan bahwa sisterasgamakatan dilaksanakan
berdasarkan asas Pengayoman, Persamaan perlakugelaganan, Pendidikan,
Pembimbingan, Penghormatan harkat dan martabat si@aniehilangan
kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaajugdaterjaminnya hak untuk
tetap berhubungan dengan keluarga dan orang terfladi dengan lahirnya sistem
pemasyarakatan, kita memasuki era baru dalam ppesekinaan narapidana dan
anak didik, mereka dibina, dibimbing dan dituntotuk menjadi warga masyarakat
yang berguna. Pembinaan napi dan anak didik batdasaistem pemasyarakatan
berlaku pembinaan di dalam LP dan pembimbinganatillP yang dilakukan oleh

Balai Pemasyarakatan (BAPAS).

Dalam penerapannya di Lapas IIB Tegal, bidang kenan demi
berlangsungnya pemberdayaan masyarakat diarahk&agaslangsung oleh dua
bidang terkait, yaitu Seksi Bimbingan Narapidanauafnak Didik dan Seksi
Kegiatan Kerja. Seksi Bimbingan Narapidana ataukAgidik mempunyai tugas
sebagai pihak yang memberikan bimbingan pemasyarakarapidana atau anak
didik. Sedangkan untuk Seksi Kegiatan Kerja bedugabagai pihak yang
memberikan bimbingan kerja, mempersiapkan sarana kan mengolah hasil
kerja atau bisa disebut sebagai fasilitator. Keteea lembaga pemasyarakatan di
Indonesia khususnya Lembaga Pemasyarakatan K&a$eljal dapat menjadi

wadah yang berguna untuk meningkatkan kualitaswdamga binaan agar mereka
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tidak mengulangi kesalahan yang sama untuk kedliaygadan menyadari

kesalahannya. Masalah penjatuhan pidana sangafgging pada hukum pidana
maupun dalam sistem peradilan pidana, bukan hamysgemai teori melainkan
prakktek hukum dari masalah tersebut. Dalam mekkigembinaan yang akan
diberikan kepada warna binaan, Lembaga Permasyarak&elas 1IB Tegal

menggunakan program-progam yang sekiranya dapatbardm warga binaan
mengisi waktunya dengan kegiatan positif dan meatgasemampuan yang

mungkin dimiliki warga binaan.

Pemberian pembinaan kepada narapidana di Lapas KBlaegal dimulai
dari pembelajaran yang berkaitan dengan pengeralgkungan. Pengenalan
lingkungan ini dilakukan dengan tujuan para narap&dmampu memahami seluruh
tata tertib serta aturan yang berlaku di dalamdafselan itu narapidana juga
diwajibkan untuk selalu mengingat seluruh nama getuserta cara-cara dalam
menyampaikan berbagai keluhan di Lapas Kelas li§alle Adapun pemberian
pembinaan pada Lapas Kelas IIB Tegal yaitu pembinkepribadian serta

pembinaan keterampilan.

Lapas Kelas 1IB Tegal memberikan pembinaan kepadeapidana
pembinaan kesadaran beragama, kemampuan, dan nkeilara Pembinaan
kesadaran Bergama diberikan kepada narapidana psgar narapidana tidak
melakukan tindak kejahatan kembali dimasa mendé#tmadiran dari pembinaan
ini mengajarkan kepada narapidana terkait dengkhahaang tidak baik untuk
dilakukan serta memberikan narapidana bimbingan mganpu kembali ke jalan

yang lurus. Kemudian ada pula pembinaan kemampaag giberikan oleh para
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petugas Lapas Kelas IIB Tegal dengan tujuan agaa parapidana mampu
meningkatkan kemampuan intelektual mereka. Seararapidana yang memiliki
kemampuan intelektual yang tinggi tidak akan médtakuaksi kejahatan dan
mampu beradaptasi dengan baik zaman yang semakibate Bentuk kemapuan
intelektual yang diberikan Lapas Kelas 1IB Tegalp&#a narapidana yaitu
pemberian pendidikan terkait agama, pemberian pehgn, serta memberikan
pembelajaran akan pentingnya budi pekerti. Sedangkanbinaan keterampilan
diberikan dalam bentuk pelatihan tata boga danjikarakayu. Pemberian seluruh
pembinaan ini diberikan dalam rangka untuk menitigia kreatifitas para
narapidana dalam mengikuti pembinaan kemandiriaaraphnnya melalui
pelatihan ini narapidana mampu kembali ke masyardka mampu menjadi
masyarakat yang lebih produktif serta tidak melakukndak kejahatan kembali.
Salah satu contohnya adalah program keterampilga. k&rogram keterampilan
kerja yang efektif akan mendorong suatu lembagaapgarakatan itu produktif
atau tidak. Dalam program keterampilan kerja iretugas ataupun pembina
pemasyarakatan dapat melakukan dengan menyesudi&agan bakat dan
keterampilan warga binaan agar setiap warga bidapat mempunyai motivasi

tersendiri untuk mengembangkan bakat maupun kepglamya yang dimilikinya.

Pelaksanaan program pembinaan kemandirian di Lbggal 11B sendiri
terbilang sangat aktif. Dengan total 40 orang ndeaa pilihan dari total 248
narapidana penghuni Lapas IIB Tegal, pelaksanaagrgm unggulan mereka
terbagi dua, yakni Kelas Tata Boga dan Kelas KeaajiKayu yang seringkali

menghasilkan barang atau makanan yang kerap digamdr akun sosial media
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mereka. Hasilnya pun sangat memuaskan beberapgn&aréayu yang mereka
buat tampak ditampilkan pada ruang pameran gabargyberada di Lapas itu
sendiri. Sedangkan untuk hasil tata boga merekahasilkan beberapa makanan
ringan bungkusan yang sudah diedarkan ke bebefap@utor makanan untuk

mengenalkan produk makanan hasil pemberdayaanidganapLapas 1B Tegal.

Tabel 1.1

Jumlah Warga Binaan Lapas IIB Tegal per-Desemb24 20

Jumlah Narapidana Lapas IIB Tegal Laki-Laki Pereampu
Tahanan 35 5
Narapidana 180 28
Total Keseluruhan 248

Sumber Arsip Lapas IIB Tegal

Tabel 1.2

Jumlah Narapidana Peserta Pelatihan Lapas |1I1B pegdbesember 2024

Jumlah Peserta Pelatihan Program  Laki-Laki Perempuan
Pembinaan
Kerajinan Kayu 25 -
Tata Boga 5 10
Total Keseluruhan 40

Sumber Arsip Lapas IIB Tegal
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Gambar 1.3
Kerajinan Kayu Yang Dipamerkan Di Akun Sosial Melapas 1B Tegal
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Gambar 1.4
Produk Makanan Hasil Program Tata Boga Di Akun &ddedia Lapas 1B Tegal
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Pembinaan ini menjadi bekal untuk warga binaan kukiehidupannya
setelah masa tahanan. Keterampilan kerja menjkadi satu fokus dari pembinaan
pada lembaga pemasyarakatan. Keberhasilan progesmandirian merupakan
kolaborasi berbagai pihak, baik dari lembaga pearakatan, lembaga pemberi
jasa pelatihan, narapidana dan masyarakat umurgalR@san serta pemberian hak
yang adil kepada seluruh narapidana menjadi hpéteing bagi Lapas Kelas 11B
untuk memberikan seluruh waga binaannya. Terutaapad. merupakan salah satu
tempat yang digunakan oleh narapidana untuk menjadusia yang lebih baik dan

mampu berguna bagi masyarakat ketika mereka kemkdihgkungan masarakat.

Proses panjang pun menjadi rasa keingintahuan pasgr untuk lebih
ditelaah lebih dalam bagaimana tiap langkah yariakwakan hingga program
pembinaan kemandirian ini bisa berjalan dengan semya. Dan juga dibalik
proses panjang tersebut tentumya menemukan bebémpdala yang bisa
diketahui saat menjalakan program pembinaan kemandiersebut. Terlebih
sebagaimana melihat dari data yang didapatkan banwiah Narapidana yang
dapat mengikuti program tersebut hanya berjuml&iasedari keseluruhan total
penghuni Lapas Tegal. Berpatokan dengan hal tet,simiunya sudah pasti ada
beberapa hal yang menjadi pertimbangan mengaperbabut bisa terjadi. Adakah
kriteria khusus yang harus dipenuhi oleh narapidartak mendapatkan program
pelatihan tersebut, atau memang ada hal lain yanlg plijelaskan lebih lanjut

dalam penelitian nanti.

Maka berdasarkan latar belakang tersebut, penwdimbuat suatu karya

tulis dengan mengangkat sebuah judul “PELAKSANAANEMBINAAN
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KEMANDIRIAN NARAPIDANA MELALUI PROGRAM KETERAMPILAN
DAN WIRAUSAHA (STUDI DI LAPAS I1IB TEGAL)” yang naninya akan

disajikan dengan detail dalam kepenulisan ini.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yaitu ketimpangan antara harapan dan kagnyagyang terjadi.
Sedangkan rumusan masalah ialah pertanyaan yany dikari jawabannya
Melewati pengumpulan data (Sugiyono, 2015). Kergratga, penelitian adalah
aspek penting dari proses pemecahan masalah. M&alkh satu tahap penelitian
yang memiliki dampak besar di lapangan adalah pesam masalah. Mencoba
meneksplorasi sebuah masalah tanpa mengetahuinya Akan membuang-buang

waktu dan tidak akan membuahkan hasil.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, rmmussalah dalam

tulisan ini yaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan dari program pembinaan kémaanglang ada di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Tegal?
2. Adakah faktor yang menjadi kendala pembinaan bagapidana dalam

program keterampilan kerja?

1.3 Tujuan Penelitian
Penentuan tujuan dari penelitian ini sangat pentagena setiap proyek
penelitian harus memiliki tujuan, berdasarkan kiémulyang ada saat ini, maka

yang dibahas dari penelitian ini adalah :
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1. Mendeskripsikan penerapan pembinaan kemandiriaapitna melalui
program keterampilan dan wirausaha di Lembaga Psanakatan Kelas 11B
Tegal.

2. Mendeskripsikan kendala dalam pelaksanaan Pembif&@mandirian

melalui Program Keterampilan dan Wirausaha di Lal&a3egal.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulibadapkan dapat
Berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan, meautdalam Iimu
Pemerintahan dan Bermanfaat untuk menambah litedatu dapat dijadikan
referensi untuk penelitian serupa.
2. Manfaat praktis
* Bagi Mahasiswa
Pembuatan karya ilmiah kepenulisan terkait penerapa
pembinaan kemandirian narapidana melalui prograr@ré&pilan dan
wirausaha di Lembaga Permasyarakatan Kelas 1I1B|Tdgya sebagai

syarat penyelesaian skripsi.

* Bagi Instansi
Sebagai bahan saran atau masukan bagi Lembaga
Permasyarakatan Kelas 11B Kota Tegal. Khususnyedding program

pembinaan untuk meningkatkan kualitas dari wargsadm agar
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mereka dapat bersosialisasi kembali dengan mastardéngan
mandiri dan membawa kebermanfaatan. Sehingga, idarep hasil
dari progam pembinaan tersebut mempunyai kemamgkilryang
lebih baik sebagaimana harapan yang diinginkanaBess
« Bagi Lembaga Swadaya Masyarakat
Sebagai peninjau guna mewujudkan perwujudan perabaah
masyarakat melalui program keterampilan dan witaash Lembaga

Permasyarakatan Kelas IIB Tegal.
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2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan sekelompok penelittang sudah diteliti

oleh peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu widgan untuk menemukan

inspirasi bagi penelitian saat ini dalam menentut@mnelitian yang baru. Adapun

penelitian terdahulu yang digunakan pada penelitiasiapat dilihat pada tabel 2.1

dibawah:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Judul dan _ _ _ Persamaan dan
No Nama Tlp.e. Varla.b.el Has.l{ Perbedaan
S Penelitian | Penelitian | Penelitian SN
1 Pemberdaya Kualitatif - Pemberdaya Persamaan:
an an Membahas
Narapidana narapidana | tentang
di Lembaga dilakukan | pemberdayaan
Pemasyarak dengan yang diberikan
atan Kelas II memberikan oleh staf lapas
A pembinaan | kepada  warg:
Pangkalpina kepribadian | binaannya
ng (Gasela et serta
al., 2021) kemandirian| Perbedaan:
dala bidang Penelitian  ini
agribisnis, | lebih
jasa, menjelakan

15
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sayuran, dam bentuk dari
manufaktur | potensi akar
hasil pemberian
program kepada
narapidana
Pengaruh Kuantitatif Empow | Terdapat Persamaan:
Empowerme erment | pengaruh | Memiliki objek
nt terhadap (X1) dari penelitian yang
Kinerja Kinerja | empowerme sama Yyaitu d
Pegawai di Pegawa| nt secard lapas
Lembaga Y signifikan
Pemasyarak terhadap
atan Kelas kinerja Perbedaan:
Il pegawai Menggunakan
Rangkasbitu lapas metode
ng (Azzawy penelitian yang
& berbeda  serta
Kusmiyanti, tidak membahas
2023) tentang program
keterampilan
dan
kewirausahaan
Pembinaan | Kualitatif - Para Persamaan:
Kemandirian narapidana | Membahas
Terhadap yang sudah tentang
Narapidana lanjut usia| pembinaan
Lanjut Usia tetap kemandirian
Di  Rumah mengikuti | dengan metode
Tahanan pembinaan | kualitatif
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Kelas IIB dan
Kabanjahe mendapatka Perbedaan:
(Danamik & n Objek penelitian
Anwar, pembinaan | hanya pada
2022) yang sama narapidana yang
dengan sudah lanjut usia
warga dan tidak
bidaan membahas
lainnya tentang upaya
pemberdayaan
SDM
Pemberdaya Survei Warga Persamaan:
an binaan Membahas
Keterampila sangat aktif tentang
n Warga dalam pemerdayaan
Binaan mengikuti | dan penyediaan
dalam Usaha pemberdaya program
Peningkatan an keterampilan
Efikasi diri keterampila
di Lapas n yang| Perbedaan:
Pemuda dilaksanaka| Memiliki
Kelas IlIA n oleh| metode
Tangerang peneliti dan| penelitian yang
(Hendra et sesi berbeda
al., 2023) pertanyaan
juga
berjalan
dengan

interaktif
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Optimalisasi| Kualitatif Narapidana| Persamaan:
Pemberdaya memiliki Membahas
an kemampuan tentang  upaya
Narapidana literasi pemberdayaan
Lembaga keuangan | narapidana
Pemasyarak yang rendah
atan Terbuka sehingga Perbedaan:
Melalui kehadiran | Penelitian ini
Literasi dari lebih  berfokus
Keuangan pelatihan pada literas
(Farliana et literasi keuangan
al., 2020) keuanagn | sedangkan
membuat | penelitian yang
para dilakukan
narapidana | peneliti akan
lebih paham berfokus pada
akan upaya
pentingnya | pemberdayaan
melakukan | melalaui
pengelolaan, pembinana
keuangan | kemandirian
Pengaruh Kualitatif Gaya Persamaan:
Gaya kepemimpin| Membahas
Kepemimpin an memiliki| tentang lembaga
an pengaruh | pemasyarakatar
Situasional yang
Dalam signifikan Perbedaan:
Komunikasi tehadap Penelitian  ini
Petugas komunikasi | membahas
Dengan diantara tentang
Warga petugas keterakitan
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Binaan dengan antara gaya
Pemasyarak warga kepemimpinan
atan Di binaan  di| dengan gaya
Lembaga dalam lapas| komunikasi
Pemasyarak sedangkan
atan penelitian ini
(Tarigan, berfokus pada
2022) upaya
pemberdayaan
SDM

Sumber: Dikelola oleh Peneliti

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Pembinaan

2.2.1.1 Pengertian Pembinaan

Pembinaan merupakan sebuah cara dalam hal melakekaah usaha yang
bertujuan untuk melakukan sebuah kegiatan dendpim égektif dan efisien.
Pembinaan juga diartikan sebagai sebuah tindak&mIserisikan serangkaian
proses dalam menjadikan sesuatu agar mampu méglpgaibaik (Heliany &
Manurung, 2019). Kehadiran dari pembinaan dihamapkemampu
menunjukkan adanya sebuah peningkatan akan berldagaungkinan.
Sedangkan pembinaan yang dilakukan oleh Lembagaf3amakatan (Lapas)
merupakan sebuah proses yang dijalani oleh namsgEama menjalani masa
tahanan mereka. Pembinaan tersebut dilakukan uméngkatkan kualitas

akan keimanan mereka terhada Tuhan Yang Maha Esa,



23

Pelaksanaan akan pembinaan bagi narapidana didsi@odi dasarkan
langsung pada Keputusan Menteri terkait dengan gexabinaan narapidana.
Berdasarkan dengan pola tersebut diketahui bahwgaderdapat dua bidang
pembinaan yang berlaku di Indonesia. Pertama yadtanya pembinaan
kepribadian yang dilakukan oleh setiap Lapas denggoan untuk
memberikan pembinaan berupa agama dengan tujuark umémberikan
kesadaran kepada narapidana serta berusaha memgaggsaidana untuk
selalu berbangsa dan bernegara. Hal ini dilakukangan tujuan agar
narapidana senantiasa untuk menyadari adanya kasauakum dan mampu
mengintegrasikan dirinya kepada masyarakat. Kedadu ypembinaan
keterampilan meliputi sebuah ajaran untuk mendukketgrampilan para
narapida terkait dengan peningkatan bakat minagrgekelas-kelas usaha
mandiri yang terdiri dari kerajinan tangan, reparasesin, serta kelas-kelas
lainnya yang bertujuan untuk mengembangkan bakat marapidana selama

di dalam Lapas.

Namun kehadiran dari pembinaan akan sangat bergatdthadap situasi
dan kondisi dari masing-masing Lapas. Setiap Lapamiliki latar belakang
yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan pembinadin iangan tujuan untuk
memberikan pengajaran terhadap narapidana texagfach hal-hal yang baru
aatau melakukan sesuatu yang baru dengan leb#msiss, terarah, dan lebih
teratur (Safitri & Wijaya, 2021). Kehadiran darinpeinaan sangat diharapkan
untuk mencapai hasil terbaik bagi para narapidage anereka memiliki

kehidupan yang lebih baik. Terdapat pula dua piéian pembinaan yang
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diberikan kepada warga binaan atau narapida yBiteembinaan diberikan di
dalam Lapas yang bertujuan untuk meningkatkan ipsaa narapidana serta
dalam memperbaiki mental mereka dan 2) Pembinakaku#ian secara
langsung di luar Lapas dengan tujuan untuk mengegikaa keterampilan
para narapidana selama berada di dalam Lapas demegtakukan cuti

kunjungan keluarga maupun kegiatan asimilasi.

Pembinaan hadir sebagai sebuah proses dalam meaampsebuah
materi kepada para narapida. Seluruh narapida watepene nya sebagai
warga binaan harus bersedia mempraktekan selurogapgaian materi
tersebut ke dalam kehidupan mereka. Pembinaan santiasa dilakukan
secara terus menurur agar warga binaan mampu namykesalahan-
kesalahan yang telah mereka lakukan dan berusdbk mnenjadi seseorang
yang lebih baik lagi serta berjanji tidak akan meéaggi tindak pidanya
kembali (Widayanti, 2022). Seluruh hal ini dilakukagar warga binaan tidak
kembali di dalam Lapas dan senantiasa mampu bermt# serta hidup
secara wajar dengan masyarakat serta mampu mesgs@iorang yang

bertanggung jawab di masa depan.

2.2.1.2 Tahap-Tahap Pembinaan
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 31nTaBQ9 tentang
Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasteamatifietahui jika

terdapat 4 tahap akan pembinaan meliputi:
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1. Tahap Awal
Pada tahap awal pembinaan dilakukan dengan carakokeain
pengamatan serta pengenalan lingkungan selamatigapéiari masa
tahanan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk marnean seluruh
perencanaan akan program pembinaan kepribadiangpagyang mampu
diberikan kepada narapidana selama masa pidanBaeg#inaan di tahap
awal ini dilakukan dengan pengawasan yang maksinirtahap awal ini
pula para petugas harus memahami dengan baikttpatanggaran apa saja
yang dilakukan oleh narapidana serta mengajukaerbph pertanyaan
terkait dengan kehidupan pribadi yang berkaitargderkeluarga, teman,
maupun pekerjaan.
2. Tahap Kedua
Setelah proses sepertiga pembinaan dilaksanakaa se&njutnya
Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP) mulai membekkdisipilinan
kepada para narapidan yang berkaitan dengan pembetiran atau tata
tertib yang berlaku di dalam Lapas. Pada tahgpara narapidana juga akan
diberikan kebebasan yang lebih besar serta ditdapaiada Lapas yang
ditentukan sesuai dengan aturan pengawasan yaaguer
3. Tahap Ketiga
Jika narapidana sudah menjalani masa tahanan sstderaah dari
masa pidanya maka TPP berhasil mencapai kemajuapidana baik
secara mental maupun secara fisik. Hal ini dilakukaula dengan

melaksanakan dua program asimilasi antara lain Peaab dilakukan di



26

dalam lapas ketika para tahanan sudah mencapagaétdari masa tahanan
dan 2) Masa lanjutan pembinaan diberikan ketika perapidana sudah
mencapai dua pertiga dari masa tahanannya.
4. Tahap Keempat

Jika para narapidana sudah menjalankan dua petdgamasa
tahanannya atau setidaknya selama 9 bulan makanpaapidana akan
memasuki masa pembinaan di dalam tahap akhir. Peabitersebut
diberikan dengan cara berupa pemberian perencaseta pelaksanaan
program yang terintegrasi dari awal tahap hingdralkasa pidana bagi para
narapida terkait. Pada tahap ini maka diketah jilarapidana mampu

menjalani pembinaan dengan baik.

2.2.2.3 Metode Pemberian Pembinaan

Metode pembinaan hadir sebagai sebuah upaya dabmemyampaikan
seluruh materi pembinaan kepada para warga binaagad lebih efektif dan
efisien sehingga para warga binaan juga mampu nmemamhetode tersebut
dengan baik. Adapun metode dalam hal pemberian ipaan dilakukan

sebagai berikut (Fauziah & Wibowo, 2023):

1. PendekataBottom Up
Pada pendekatan ini pembinaan dilakukan dengamearderikan
materi yang diberikan dari para pembinan kepada parapidana yang
memang disediakan langsung oleh pihak Lapas. Ddiamini para
narapidana tidak mampu memilih jenis pembinaan yeaugin mereka

lakukan. Pembinaan ini disediakan oleh Lapas agaa marapidana
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senantiasa mau mendekatkan diri kepada Tuha Yanga MEsa serta
senantiasa ingin menjadi manusia yang bergunaeatireka keluar dari
Lapas.
2. Pendekatan Top Down

Pada pendekatan ini pihak lapas akan memberikabipaan kepada waga
binaan dengan cara selalu memperhatikan selurututlkedn para

narapidana. Hal ini dikarenakan para narapidanaihkekebutuhan dan

ketertarikan yang berbeda antara satu sama latfa pPambinana ini pula
para warga binaan mampu memilih pembinaan yangkadengan dirinya

serta pembinaan yang menarik bakat dan minat meRd@binaan top
down dilakukan agar warga binaan memiliki keterdampyang bermanfaat.
Oleh karena itu pihak Lapas harus mampu menyedia@aana dan

prasarana yang memadai bagi warga binaan.

2.2.2 Lembaga Pemasyarakatan (Lapas)
2.2.2.1 Pengertian Lapas

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) merupakan sebuétusingang
dikelola langsung oleh pemerintah dengan tujuankumengawasai, menahan,
dan memberikan binaan kepada para narapidana yes@ng menjalani
hukuman penjara (Mayangsari et al., 2024). Kehadidari lembaga
pemasyarakatan bertujuan untuk menjaga kamanaa ketertiban para
narapidana agar mereka mampu kembali ke dalam Wedand masyarakat
dengan memiliki bekal serta keterampilan yang fadcara umum Lapas juga

diartikan sebagai sebuah instasni yang memberikantenyediakan sarana
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serta prasarana yang memadai dalam memberikan paambkepada para

narapidana.

Hadirnya Lapas bertujuan untuk membina para waig@aab agar mereka
mampu menjadi pribadi yang lebih baik dan merasaye®al dengan tindak
kejahatan yang sudah mereka lakukan. Sehingganlyadilapas ini berusaha
untuk mencegah warga binaan atau narapidana dalalakumkan tindak
kejahatan kembali (Rijuanda et al., 2021). Di dalaapas para narapinda juga
akan dibekali dengan segudang kelas yang bertujotark memberikan bekal
keterampilan melalui kelas pembinaan kemandirian d@&ausahawan di

dalam Lapas.

Berdasarkan dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahu® 188tang
Pemasyarakatan diketahui pula jika Lapas merupakduah tempat yang
disediakan bagi narapidana dalam menjalani pembidéxawah pihak Lapas.
Pihak lapas yang dimaksud merupakan departemelkikedrayang membina
para warga binaan secara langsung. Hadirnya pearbmampu dimanfaatkan
oleh seluruh warga binaan dalam memahami potengi ganiliki oleh warga
binaan serta para pihak Lapas atau para petugss sesigan kemampuan dan
bakat minan mereka. Di dalam Lapas, lembaga jugegarait sebuah system
pemasyarakatan dengan hadirnya masyarakat di dgdarRara warga binaan
menjadi masyarakat yang harus senantiasa ingatademadirnya Pancasila
sehingga dengan begitu pembinaan yang diberikdaldm lapas juga mampu

meningkatkan kualitas dari warga binaan. Dengariteula warga binaan
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mampu memahami kesalahan mereka dan berusaha tiddkkmengulangi

kesalahan yang sama.

Berdasarkan dengan penjelasan diatas maka dapapdikan jika Lapas
merupakan sebuah tempat yang diberikan oleh lembbagam kepada
narapidanan sebagai bagian dari proses dalam mbaikiesikap seseorang
yang telah melakukan tindak pidana dengan membenieanbinaan yang
diberikan langsung oleh para petugas Lapas agaekadrdak melakukan

tindak kejahatan kembali.

2.2.2.2 Warga Binaan di Dalam Lapas

Warga binaan merupakan istilah yang diberikan kapadkumpulan
individu yang bertempat tinggal di dalam Lapas slattang menjalani sebuah
proses hukum. Istilah ini hadir dalam rangka bdraamtuk menggambarkan
orang-orang yang sedang menjalani masa hukumanadengelakukan
pembinaan maupun rehabilitasi yang menjadi bagainpioses hukum yang
berlaku. Terdapat beberapa poin penting yang ktarkdiengan warga binaan

yaitu (Alfita, 2023):

1. Adanya narapidana yang menjadi seorang individug yardah dijatuhi
hukuman oleh pengadilan dan sedang menjalani hukoyaadi dalam
Lapas.

2. Individu yang sedang menjalani masa tahanan senmaemi@ipun selama

proses pengadilan berlangsung.
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3. Seluruh warga binaan harus mengikuti program peaaninyang
disediakan oleh para petugas dengan tujuan untagubah pola perilaku
dan pemikiran mereka dalam mempersiapkan diri naeegar mampu
kembali ke masyarakat dalam kondisi terbaik. Bigaagpembinaan ini
berkaitan dengan pelatihan akan keterampilan, teagiakeagamaan,
keterampilan kerja, serta pendidikan.

4. Warga binaan berada dibawah pengawasan para petagas yang
diawasi dengan ketat. Hal ini dilakukan dengananjuntuk mencegah
adanya tindak kekerasan maupun tindakan pelarian.

Hadirnya program-program pembinaan diharapkan mammambuat
seluruh warga binaan menyadari perilaku merekantempu menjadi seorang
anggota masyarakat yang produktif dalam menyelasaikasa hukuman

mereka.

2.2.2.3 Narapidana

Narapidana adalah individu yang telah dijatuhidmkn oleh pengadilan
dan sedang menjalani masa tahanan atau pidanenbad¢m pemasyarakatan
(LP) atau penjara. Secara umum, narapidana merpada orang yang
melakukan tindak pidana dan telah terbukti bersaktilasarkan keputusan
pengadilan yang memiliki kekuatan hukum tetap @ckt van gewijsde).
Dalam konteks ini, narapidana tidak hanya sekadargoyang sedang berada
dalam penjara, tetapi mereka adalah subjek yangyatemi proses hukum

berdasarkan ketentuan undang-undang.
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Dalam sistem hukum pidana Indonesia, narapidaradjatuhi berbagai
jenis hukuman sesuai dengan jenis dan beratnyaktipidana yang dilakukan.
Hukuman ini dapat berupa pidana penjara, pidandajeatau bahkan pidana
mati (dalam beberapa kasus tertentu). Ketika sasgalijatuhi pidana penjara,
mereka akan menjalani masa tahanan di lembaga parakatan yang
diselenggarakan oleh negara. Narapidana berhakk uminjalani proses
rehabilitasi, pendidikan, dan bimbingan selamadeed dalam penjara. Hal
ini sesuai dengan tujuan sistem pemasyarakataty yatuk memperbaiki
perilaku narapidana agar mereka dapat kembali mieajgggota masyarakat

yang produktif setelah menjalani masa pidana.

Meskipun berada dalam kurungan, narapidana tetamilikie hak-hak
tertentu yang dilindungi oleh hukum, seperti hatukrmendapatkan perlakuan
manusiawi, hak untuk mendapatkan makanan dan pelaykesehatan, hak
untuk berkomunikasi dengan keluarga, dan hak umiertkperoleh pendidikan.
Namun, hak-hak tersebut bisa dibatasi sesuai detugzan pemidanaan dan
kepentingan keamanan serta ketertiban di lembageagpgarakatan. Di sisi
lain, narapidana juga memiliki kewajiban untuk mé&rhaaturan yang berlaku
di dalam penjara, termasuk kewajiban untuk menjdi@aRkuman, mengikuti
program pembinaan, dan menjaga keamanan dalam genpleanasyarakatan.
Pelanggaran terhadap kewajiban ini dapat berujadg ganksi administratif

atau hukuman tambahan, seperti penundaan pembdizrsgarat.

Narapidana dapat memperoleh pembebasan melaluiapabmekanisme,

seperti:
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1. Pembebasan Bersyarat: Pembebasan narapidankinsebeasa
tahanan berakhir dengan syarat tertentu, sepentinpekkan perilaku baik

dan mengikuti program pembinaan.

2. Pengampunan (Amnesti): Pembebasan atau pengardndguman
yang diberikan oleh Presiden, biasanya dilakukdandaangka perayaan

atau alasan kemanusiaan.

3. Pembebasan Setelah Menjalani Masa Hukuman: Pasde
narapidana yang telah menjalani hukuman penuh iseéengan keputusan

pengadilan.

Secara keseluruhan, narapidana adalah individu gadgng menjalani
hukuman karena telah terbukti melakukan tindak mada Proses
pemasyarakatan bertujuan untuk memperbaiki merekéalun berbagai
program pembinaan, dengan harapan agar setelas, nedr@ka dapat kembali
ke masyarakat sebagai individu yang lebih baik dadak mengulangi
kesalahan yang sama. Pemasyarakatan juga mengdtudam kewajiban
narapidana, yang harus dipatuhi demi keamanan etantiban, baik di dalam

penjara maupun setelah pembebasan.

2.2.3 Kemandirian
2.2.3.1 Pengertian Kemandirian

Mandiri sering kali diartikan sebagai sebuah upbgediri sendiri tanpa
bantuan orang lain dan mampu melaksanakan tanggualyj yang sudah

dilakukan. Seseorang membutuhkan sebuah kemadialam rangka untuk
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mencari sebuah kesempatan. Oleh karena itu dibatubdkrongan baik dari
lingkungan sekitar tempat tinggalnya maupun daadganya. Kemandirian
sendiri diartikan sebagai sebuah perilaku yandgdKkan oleh seseorang dalam
mencapai otonomi nya sendiri tanpa adanya pengdarh orang lain
(Rahmawati, 2020). Selain itu kemandirian juga efsmsikan sebagai sebuah
perilaku dalam mengambil inisatif dalam mengatabush masalah maupun

sebuah hambatan.

Kemandirian memiliki keterkaitan dengan kepribadiaarta mental
seseorang yang berkaitan pula dengan watak yandikilimleh seorang
individu agar mampu menjalani kehidupannya sebagairang manusia
(Akhmad et al., 2019). Kehadiran dari kemandiriaitw untuk menciptakan
sebuah kinerja dalam mengembangkan bakat minatre@geterutama dalam
hal mencari sebuah pekerjaan. Seorang manusia maanspu memiliki
inovasi dan ide-ide yang kreatif oleh karena ittnkedirian menjadi salah satu
hal terpenting bagi setiap orang. Orang yang mknkidmandirian merupakan
seseorang yang tidak pernah mengandalkan orandd&m mencapai sebuah
hal (Hidayah et al., 2021). Kemandirian menjadaBadatu sikap yang harus
diperoleh oleh seorang individu secara mandiri dataengembangkan diri
mereka. Dengan begitu para individu juga mampuwset@nghadapi seluruh

situasi yang sedang terjadi dalam dirinya maupuwla piagkungan sekitarnya.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dikgtehlkiemandirian yang
akan dibahas pada penelitian ini merupakan satatbsatuk pembinaan yang

diberikan oleh Lapas dengan tujuan agar warga bmaaketika keluar dari
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lapas mampu mencari lapangan kerja sendiri seseagath bakat dan

minatnya.

2.2.3.2 Aspek-Aspek dari Kemandirian

Kemandirian merupakan salah satu kemampuan segededam rangka
untuk tidak mendapatkan bantuan dari orang lairbeBgpa aspek yang
biasanya berkaitan dengan kemandirian mampu dilaedadenjadi beberapa

kategori. Adapun kategori tersebut yaitu:

1. Kemandirian Finansial: berkaitan langsung dengayayp/ang dilakukan
oleh seorang individu dalam melakukan pengelolaamakgan dari hasil
pendapatannya sendiri untuk memenuhi kebutuhama d@inginannya
(Wiriani et al., 2022). Biasanya para individu akagrusaha mengelola
pengeluaran dan pemasukan mereka serta menyimpgmuntuk ditabung.

2. Kemandirian emosional: berkaitan dengan kemampeanasg individu
dalam mengelola emosi mereka (Dewi et al., 202@sdhya para individu
akan berusaha untuk tidak bergantung secara enabsiepada orang lain
terkait dengan kebahagian mereka. Mereka mengaehiiuh keputusan
berdasarkan dengan logika serta penalaran merelaise

3. Kemandirian fisik: sebuah kemampuan yang dimillkhoseorang individu
untuk melakukan aktivitasnya sehari-hari tanpa ueamtdari orang lain
(Fatimah et al., 2020).

4. Kemandirian sosial: kemampuan individu untuk metatign hubungan
social yang sehat dengan orang lain serta mampomenikasi dengan

baik dengan orang yang berbeda (Fitriani & Rol2€,9).
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5. Kemandirian spiritual: kepercayaan yang dimilikelolseorang individu
tanpa bergantung kepada orang lain (Waruwu & Way2@23). Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk menemukan sebuah anakan tujuan
hidup mereka.

6. Kemandirian pendidikan: kemampuan seorang indivicthiuk belajar
secara mandiri serta mampu mengdentifikasi selswhber daya yang
digunakan untuk mendapatkan sebuah pengetahuarketgtampilan yang
baru tanpa bergantung kepada orang lain (Nurfadilatakim, 2019).
Setiap aspek kemandirian diatas memiliki kontribyesing berbeda-beda

secara keseluruhan. Namun setiap aspek memiligrkaatan satu sama lain.

Seseorang yang mandiri akan memiliki keseimbangdnphyang baik dan

mampu menjalani hidup dengan lebih semangat.

2.2.4 Program Keterampilan dan Wirausaha

Program keterampilan dan wirausaha merupakan selmisiatif yang
dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dalam rangkanimeeikan sebuah
pelatihan serta pendidikan kepada narapidana sebagga binaan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk membekali para ndeaqa keterampilan
praktif yang mampu dimanfaatkan ketika mereka sukilbar dari Lapas.
Keberadaan dari program ini tidak lain juga untudnmgkatkan kemampuan
narapidana agar mereka mampu hidup dengan marmdhrprbduktif ketika
sudah menyatu dengan masyarakat dan akan menglangngkinan bagi

mereka dalam melakukan tindak pidana kembali.
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Pembinaan yang diberikan oleh Lapas biasanya harkdengan pelatihan
vokasional, pelatihan kewirausahaan, pelatiharr&etgilan lunask, pelatihan
kerajinan tangan, pelatihan seni, dan pelatihaorimsi dan teknologi.
Pelatihan vokasional diberikan dalam bentuk keteram industry dan
keterampilan teknis. Keterampilan industry terditas pemberian pelatihan
dalam bentuk industry tekstil maupun yang berkaid@mgan manufaktur
sedangkan keterampilan teknis dilakukan dengan mkambpelatihan yang
berkaitan dengan pertukang, otomotif, teknik, peaia, maupun mekanik.
Selain itu ada pula pelatihan kewirausahaan yampgrkienalkan dengan
memperkenalkan dasar-dasar dari manajemen pemasananajemen
keuangan, dan manajemen bisnis. Tidak hanya itupgdjigas lapas juga akan
mengajarkan keterampilan yang berkaitan dengan gmebgngan produk
sehingga akan sangat membantu narapidana dalamembkaggkan sebuah

ide bisnis maupun produk yang layak jual.

Selanjutnya pelatihan keterampilan lunak diberikdalam bentuk
pembelajaran mengenai keterampilan komunikasi yaefgktif serta
pengenalakan akan kemampuan kerja sama yang b&ik kelompok.
Kemudian untuk pelatihan kerajinan tangan dan dir@rikan dalam bentuk
pelatihan kerajinan tangan seperti anyaman danamkgedangkan seni
berkaitan dengan pelatihan seperti melukis dan ganbar. Terakhir
pelatihan teknologi informasi yang dilakukan dengsmberian pelatihan
akan dasar-dasar computer, penggunaan perangka, lsarta memahami

Bahasa pemrograman.
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Keberadaan dari program keterampilan dan wirausdak lain dilakukan
untuk meningkatkan kesejahteraan dari para nanapiti@ik kesejahteraan
mental dan emosional (Harisoesyanti, 2023). Parapimédana juga akan
memiliki beberapa aktivitas yang membuat merekaarsasan produktif.
Tidak hanya itu saja kehadiran program ini juga inenkan kesempatan
langsung kepada narapidana untuk mampu mengembangkanber
penghasilan mereka tanpa melakukan tindak pidaebhadiran dari pelatihan
ini juga akan membuat narapidana mampu meningkditkansial mereka dan
mampu mendorong mereka untuk memiliki usaha keslllagai salah satu

upaya meningkatkan pendapatan.

Implementasi dari program ini biasanya melibatkangk sama bersama
dengan pihak lainnya yang melibatkan adanya péajarkerja sama baik
bersama dengan pemerintah maupun para pemangkntikgae dari sector
swasta dan sector pendidikan. Petugas lapas dsalisahan mengundang
para pelatih yang sudah professional pada bidangmysing-masing dan
disesuaikan dengan kebutuhan di pasar kerja (@tohl., 2019). Program
keterampilan dan wirausaha di Lapas mampu mengdhssatu alat bagi
narapidana untuk meningkatkan pengetahuan mereka ndembangun

kehidupan yang lebih baik lagi.

2.3 Definisi Konsep
Definisi konsep merupakan salah satu unsur di dakbuah penelitian yang

berkaitan dengan karakteristik permasalahan penelitBerdasarkan dengan
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kerangkat teori diatas adapun definisi konsep pemteelitian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1.

3.

Lembaga Pemasyarakatan: sebuah organisasi dan hsdbogat yang
mewadahi seluruh kegiatan dari para narapidana amengemberikan
pembinaan baik secara fisik maupun rohani.

Pembinaan Kemandirian: pembinaan bakat serta kepden yang diberikan
kepada para narapidana agar mereka mampu mengidnhkdari masyarakat
kembali dan mampu mempertanggungjawabkan semuavitakti yang
dilakukan dengan penuh tanggungjawab.

Warga Binaan: sekelompok narapidana yang tinggadethuah Lapas dan
mendapatkan pembinaan karena telah melakukan séhdak pidana.
Program Keterampilan dan Wirausaha: pemberian bk&kphda seluruh
narapidana terkait akan pemberian pengetahuantmssh keterampila terkait
pada jenis kewirausahaan tertentu atau dalam ramgkmbantu para
narapidana dalam meningkatkan keterampilan merelaalmn upaya

pembinaan.

2.4 Pokok-Pokok Penelitian

Pokok-pokok penelitian merupakan sekelompok eleyaery digunakan

ebagai dasar dari penelitian. Elemen ini nantinygurthkan kembali untuk

melaksanakan serta menganalisis penelitian. Peiysad Masyarakat menurut

Jim Ife yang terdapat dalam bukunya yang berjudun@unity Development,

Creating Community Alternatives-Vision, Analisis danPractice (1997),

menjelaskan bahwa definisi pemberdayaan ialah mekalbe sumber daya,
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kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan kepadm watuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menentukan masa depan mesgidiri dan

berpartisipasi pada upaya mempengaruhi kehiduparkelampoknya. Dan juga
ditambah dengan UU Nomor 12 Tahun 2022 tentang &ranakatan. Sehingga

pokok-pokok penelitian yang digunakan pada peaeliini yaitu mencakup:

1. Bentuk ketrampilan dan wirausaha
2. Pemberi pelatihan

a. Instansi yang terlibat

b. Materi pelatihan keterampilan dan wirausaha
3. Anggaran

a. Jumlah

b. Ketercukupan

c. Sumber Dana
4. Peserta

a. Jumlah

b. Kriteria

c. Pemahaman terhadap program
5. Jangka Waktu Program pelatihan

a. Intensitas

b. Lama pelatihan
6. Hasil program

a. Produk yang dihasilkan

b. Pemasaran
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c. Manfaat bagi Narapidana

2.5 Alur Pikir

Alur pikir pada penelitian kualitatif berkaitanrdgan sekumpulan langkah
yang logis dan diambil oleh peneliti dalam melakuganelitian serta menganalisis
penelitian. Kehadiran dari alur pikir dapat membagpeneliti agar bisa konsisten
fdan focus dalam menyusun penelitian dan memasiikanpenelitian mampu
tersusun dengan sistematis. Adapun alur pikir ykag digunakan pada penelitian
ini dapat dilihat pada bagan dibawah sebagai beriku

Bagan 2.1 Alur Pikir

UU Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan

l

Pemberdayaan Masyarakat dalam Lingkungan Lalpas
IIB Tegal

!

Pembinaan Kemandirian Melalui Pemberian Progiam
Keterampilan dan Wirausaha :

1. Bentuk ketrampilan dan wirausaha
Pemberi pelatihan

Anggaran

Peserta

Jangka Waktu Program pelatihan

o g M w Db

Hasil program

l

Narapidana Mandiri




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Tipe Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian merupakan seperangkat langkalkddinglmiah yang

digunakan untuk melakukan analisis mendalam teghadhuah permasalahan
yang sedang dilakukan oleh peneliti. Peneliti ak@mgumpulkan seluruh data
yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelieluruh data yang
didapatkan oleh peneliti kemudian digunakan untukem@cahkan
permasalahan yang sebelumnya masih belum dikefalabannya. Tujuan
dari kehadiran penelitian ilmiah yaitu untuk men&amusebuah pengetahuan
baru terhadap sebuah objek. Jenis penelitian y&ag aigunakan pada
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Pen&i kualitatif merupakan jenis
penelitian yang digunakan dalam melakukan peneldiean fenomena sosial
dan berfokus pada pengumpulan data non-numerikg#ahnur et al., 2022).
Hasil penelitian dari penelitian kualitatif ini hgra hasil wawancara

mendalam, observasi, dan catatan lapangan.

Alasan penelitian ini menggunakan penelitian kagfitkarena peneliti
membutuhkan gambaran yang lebih rinci serta olfjeleikait dengan
fenomena Tata Kelola Pemberdayaan Sumber Daya 4af®i3M). Peneliti
berusaha melihat pengaruh dari keberadaan prograteraknpilan dan

wirausaha yang diberikan oleh petugas Lapas kepagga binaan sebagai
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sebuah bukti pembinaan kemandirian serta sebagkii lakan upaya

Pemberdayaan SDM.

3.1.2 Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian desKkripenelitian deskriptif
merupakan jenis penelitian yang berusaha untuk esknghsikan sebuah
fenomena terhadap sebuah objek secara sistemalieyiRnnur et al., 2022).
Kehadiran dari penelitian ini juga untuk mencaftmigan sebab-akibat terkait
fenomena yang sedang dibahas. Tujuan dilakukaneyligan deskriptif
yaitu untuk mendapatkan penjelasan yang rinci gleamasalahan penelitian
baik yang berkaitan dengan sebuah kejadian, maunoividu, serta sebuah

kelompok yang terlibat langsung dalam fenomenaakosi

Alasan peneliti menggunakan tipe penelitian deskrigarena peneliti
berusaha melihat permasalahan sosial yang berkd#agan pelaksanaan
program keterampilan dan kewirausahaan yang désekeh Lapas IIB Tegal
kepada warga binaannya sebagai wujud pembinaannkieniaam. Program
keterampilan dan kewirausahaan merupakan programg glssediakan oleh
Lapas IIB Tegal untuk menyediakan sarana dan paasaberupa kelas
pelatihan kepada warga binaan atau narapidana WLi&p&sgal.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana sebagmhelpian akan

dilakukan. Adapun lokasi penelitian yang akan didgt oleh peneliti yaitu

Lembaga Pemasyarakatan IIB Tegal. Adapun alamaibhga Pemasyarakatan
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terkait terletak di JI. Yos Sudarso, Nomor 2, Tege| Kecamatan Tegal Barat, Kota
Tegal, Jawa Tengah, 52111.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Data merupakan sebuah hal yang amat sangat dkautubleh seorang
peneliti dalam mendukung penelitian. Keberadaanddaa akan sangat membantu
peneliti dalam menentukan permasalahan dan melakakalisis penelitian yang
sedang dilakukan. Kehadiran data juga membantu lipenealam
memvisualisasikan terkait fenomena yang sedangdiei masyarakat serta
bagaimana dampaknya kepada kehidupan diri sendaupmm kehidupan
masyarakat. Terdapat dua macam data yang selaldukemg sebuah penelitian
yaitu data primer dan data sekunder. Adapun pesgeldari macam-macama data

dapat dijelaskan sebagai berikut:

3.3.1 Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsolieh peneliti
sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun data priyaag digunakan pada

penelitian ini yaitu berasal dari hasil wawancasa dbservasi peneliti.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan sekumpulan data yang dikiarpserta diolah
kembali oleh peneliti untuk mendukung penelitiamtddsekunder digunakan
sebagai sebuah referensi tambahan bagi penlerpuddata sekunder dari

penelitian ini berasal dari Google Scholar.
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3.4 Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan sekumpulan individag/dipilih langsung
oleh peneliti agar mampu memberikan informasi yakgrat terkait pembahasan
penelitian sebagai bagian dari proses penelitr@orrhan dipilih langsung karena
mereka memiliki pengetahuan dan perspektif yangveal dengan topik yang
sedang diteliti. Informan pada penelitian ini yagetugas Lapas 1IB Tegal dan
narapidana selaku warga binaan. Peneliti akan miedek wawancara dengan 3
petugas Lapas IIB serta 4 narapidana.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah metadgpakan digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi maupatadyang dibutuhkan oleh
sebuah penelitian. Teknik ini digunakan untuk neglitualitas serta keakuratan dari
sebuah data yang dikumpulkan peneliti. Adapun tek@ngumpulan data yang
akan digunakan pada penelitian ini yaitu menggumateknik penelitian yang
diperkenalkan oleh Creswell (Vebrianto et al.,@02ang diolah dengan bantuan
software NVIVO dipilih peneliti untuk mengolah datalam penelitian. NVIVO
adalah aplikasi pengolah data kualitatif (Putrig20 Tahapan analisis data di
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan sebuah pengamatan yang ditakeleh peneliti

dalam mengamati fenomena-fenomena sosial dangiigdiengan adanya teknik
pengumpulan data. Pada penelitian ini, penelithakalakukan observasi secara

langsung yang dilakukan dengan cara turun ke lagpasgcara langsung serta
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mengamati kondisi sekitar dan merangkumnya dalanmukecatatan laporan
obsrvasi. Observasi akan dilakukan langsung di £ digaTegal sesuai dengan

lokasi penelitian.

. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah teknik pengumpulan didéen sebuah
penelitian dengan cara melakukan investigasi séaagsung dengan informan
yang sudah dipilih. Pada penelitian ini, penalitjg akan melakukan wawancara
secara langsung dengan pertanyaan wawancara yatrgkeir dengan tujuan
agar peneliti tidak menambahkan pertanyaan laikag@na sudah ada pedoman

wawancara.

. Dokumen-Dokumen

Peneliti mengumpulkan seluruh dokumen yang dibwohkli dalam
penelitian ini. Dokumen yang dimaksud merupakanudoén yang berkaitan
dengan penelitian terdahulu maupun dokumen puldic pemerintah yang
diperlukan untuk mendukung penelitian. Dokumen akan digunakan oleh
peneliti sebagai data sekunder yang mendukung kehnathri data primer. Situs
yang paling sering digunakan oleh peneliti pada sedakukan penelitian ini
yaitu situs Google Scholar yang notabene nya sébalgd satu situs jurnal legal
terbaik.

. Pengkodean Data

Peneliti melakukan pengkodean data dengan caraumgngkan seluruh

hasil wawancara dan observasi baik berupa catatdeo, audio, serta hasil

wawancara terbuka. Seluruh hasil data tersebutaikikan oleh peneliti lalu
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dibahas dan di sistematisasikan dalam sebuah bgangklebih sederhana atau
dalam bentuk penjelasan yang rinci dalam membabasigan dan tujuan

penelitian menggunakan Microsoft Word.

3.6 Teknik dan Analisis Data

Seluruh data yang didapatkan oleh peneliti selaggutdituangkan ulang
menjadi sebuah laporan. Analisis data merupakaahssdtu bentuk dari proses
penyusunan data yang diperoleh dari hasil wawangaiagun teknik dan analisis
data yang digunakan pada penelitian ini mengguntdtank dan analisis data dari
Miles dan Huberman. Adapun teknik dan analisis detsebut dapat dijelaskan

sebagai berikut (Asipi et al., 2022):

1. Reduksi Data

Seluruh data yang didapatkan oleh peneliti padarsakmkukan penelitian
selanjutnya akan dirinci kembali. Pada tahap imelig akan merangkum
seluruh hasil dari penelitian kemudian menyamakanmgngan topik yang
sedang dibahas. Pada penelitian ini hasil redukdapdtkan dari hasil
wawancara bersama dengan Petugas lapas dan waggam iang berkaitan
dengan pemberdayaan SDM melalui program keterampiéam wirausaha.
Hasil dari wawancara akan difokukan ulang pada psatahan penelitian.

Seluruh data yang didapatkan oleh peneliti selaggukan dikumpulkan
menjadi sebuah satu kesatuan yang sistematis. ifPek&in menggunakan
aplikasi Nvivo 14 Pro untuk melakukan transkrip vaawara. Hasil transkrip
tersebut kemudia akan dikategorikan kembali ber#lasa dengan sub

pembahasan penelitian melalui menu Nodes denganbuosnparents dan
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child. Setelah itu peneliti juga akan mengkategoriknforman ke dalam Case

lalu membuat kesimpulan akhir menggunakan Projeap.M\dapun alasan

peneliti menggunakan NVivo untuk membantu dalanukeddata yaitu:

a) Peneliti mampu menyimpan serta mengelola dala piemetlengan mudabh.

b) Nvivo menyedikan beberapa alat yang mampu digunakauk melakukan
koding secara sistematis berdasarkan dengan termpum&onsep yang
sudah ditentukan oleh peneliti.

c) Memudahkan peneliti untuk melakukan analisis medalseperti
pencarian teks, frekuensi kata, dan membuat ve&aslidalam bentuk
diagram maupun peta konsep sehingga memudahkanlitipemguk
menemukan pola maupun hubungan dalam data.

d) Membantu peneliti untuk otomatisasi beberapa typgas saat melakukan
analisis data

e) Meningkatkan kredibilitas hasil penelitian karenading Nvivo yang
sistemastis.

f) Mampu mengelola banyak data sekaligus terutamakuptenelitian
kualitatif.

2. Display Data
Setelah reduksi data sudah diselesaikan maka pekeln mendisplaykan
data dalam bentuk uraian singkat dalam bentuk thlagjan, sub judul, serta
lain sebagainnya. Penyajian data ini selalu diganakeh penelitian kualitatif
dalam bentuk teks naratif yang juga diikuti deng@hadiran gradik. Pada

penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan sgfudata yang didapatkan
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dalam bentuk teks naratif untuk melihat upaya peadon kemandirian yang
diberikan oleh Lapas 1IB Tegal terhadap warga binaklam rangka
pemberdayaan SDM melalui program keterampilan deswusaha.
3. Verifikasi
Langkah terakhir dari penelitian yaitu verifikasaa melakukan penarikan
kesimpulan. Pada penelitian kualitaif penarikanrkpsilan merupakan hasil
dari temuan penelitian yang belum pernah ada seivgla. Temuan tersebut

bisa berbentuk gambaran maupun sebuah deskripsisakaiah objek.

3.7 Sistematika Penulisan
Dalam mempermudah penelitian maka peneliti membsistematikan
penelitian yang akan digunakan sebagai pedomanigamuwan kerangka dalam

penulisan skripsi. Adapun aur piker tersebut ddpelaskan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masaléujuan

penelitian, dan manfaat penelitian
BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Bab tinjauan pustaka terdiri atas:

1. Kerangka teori yang digunakan di dalam penelitiangyterdiri
dari pembinaan, lembaga pemasyarakatan, kemandriagram
keterampilan dan wirausaha, dan pemberdayaan sudayer

manusia.



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI
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2. Telaah penelitian terdahulu dan kaitannya dengaalian yang

sedang dilakukan.

3. Alur pikir yang digunakan sebagai bagian dari sistéka

penulisan pada penelitian ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan gambaran dari penelitian yangadetpenelitian
yang dimulai dari pembahasan tentang jenis dan pggreelitian,
lokus penelitian, jenis dan sumber data, informamefitian, teknik
pengumpulan data, teknik dan analisis data, datensaédika

penulisan.

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

Bab ini membahas lebih lanjut dengan fokus utamua tmpat

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas gambaran dari hasil penmeliserta
melakukan analisis secara mendalam. Hasil peneliteasebut
merupakan hasil dari wawancara penelitian dan pkadam secara

mendalam.

PENUTUP

Berisikan kesimpulan serta saran akan hasil kessdur dari

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti.
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DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

Untuk memberikan pengetahuan mengenai objek pemeli penulis
memberikan gambaran umum terkait lokasi penelitR@ntingnya mengetahui
lokasi penelitian agar memudahkan peneliti untukaksanakan penelitian serta
memudahkan pembaca mengetahui lokasi penelitiammdapenelitian ini.
Penelitian tentang Pelaksanaan Pembinaan KemamdMerapidana Melalui
Program Keterampilan Dan Wirausaha (Studi Di LenabBgrmasyarakatan [IB
Tegal) akan memberikan gambaran mengenai lokaslipan yaitu Lembaga

Permasyarakatan Kelas IIB Tegal.

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah Lembaga Permasyarakatan Kelas IIB Ted
Jenis Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas ligBl,Tgang terletak di

Kota Tegal, Jawa Tengah, memiliki sejarah panjarigit dengan pengelolaan
pemasyarakatan di Indonesia, khususnya di wilayataJTengah. Seperti
halnya lembaga pemasyarakatan lainnya, Lapas KeBsTegal memiliki
peran penting dalam sistem peradilan pidana, detujaan untuk melakukan
pembinaan terhadap narapidana agar bisa kembathdsyarakat dengan
perubahan positif. Awalnya Lapas Kelas Il B Tegdirtkan sebagai bagian
dari upaya pemerintah untuk menanggulangi jumlalamdana yang terus
meningkat di Indonesia. Berdirinya Lapas Tegalkiti&lepas dari kebutuhan

untuk menyediakan fasilitas pemasyarakatan yarig lkeemadai bagi warga
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binaan di wilayah tersebut. Pada awalnya, LapasalTegrupakan salah satu
lapas yang lebih kecil, tetapi seiring berjalannyaktu dan bertambahnya

jumlah penghuni, kapasitasnya diperluas.

Lapas Tegal terletak di Jalan Raya Barat, Kotaallegang merupakan
bagian dari wilayah administratif Provinsi Jawa Jam. Lapas ini memiliki
fasilitas yang cukup lengkap meskipun menghadaphduai keterbatasan,
termasuk ruang sel, ruang pendidikan, ruang kesehserta fasilitas rekreasi
dan olahraga bagi narapidana. Keberadaan Lapakjiiggalilengkapi dengan
fasilitas yang mendukung program pembinaan, sepeldiihan keterampilan,
program pendidikan, dan rehabilitasi bagi narapdgang membutuhkan.
Namun Seiring dengan peningkatan jumlah penghwapak Kelas Il B Tegal
mengalami berbagai perubahan dan pembenahan uenikgkatkan kualitas
pembinaan narapidana. Salah satu perubahan pexttaigh pengembangan
fasilitas dan kapasitas sel yang dapat menampbitgbanyak narapidana. Hal
ini penting mengingat lonjakan jumlah narapidanagygerjadi di Indonesia
pada beberapa dekade terakhir. Pada tahun 2000apas Tegal berusaha
meningkatkan kualitas layanan dan fasilitasnya kumhendukung program
rehabilitasi dan pendidikan bagi narapidana. Lapabekerja sama dengan
berbagai pihak untuk memberikan pelatihan ketermpbaik dalam bidang
kerajinan tangan, pertanian, dan juga pendidikamdb yang mendukung

perubahan perilaku narapidana.
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Sebagai lembaga pemasyarakatan, Lapas Tegal hiemijuan utama
untuk melakukan pembinaan terhadap narapidananagi@ka dapat kembali
ke masyarakat dengan perilaku yang lebih baik ddaktmengulangi
kejahatan. Oleh karena itu, berbagai program pesabiryang ada di Lapas
Tegal, seperti pelatihan keterampilan kerja, pekdid formal, hingga
pembinaan rohani, menjadi bagian yang sangat gedédtam kegiatan sehari-
hari di lapas ini. Lapas Tegal juga memiliki berbagrogram untuk
mendukung reintegrasi sosial narapidana setelalekaeatibebaskan. Salah
satu program penting adalah pembinaan yang metibatkasyarakat di luar
lapas, yang memungkinkan narapidana untuk berkgedengan dunia luar

dan memperoleh pemahaman tentang kehidupan sosial.

Seperti halnya banyak lapas di Indonesia, LapaaKéB Tegal sering kali
menghadapi masalah overkapasitas, yang terjadn&gremlah narapidana
yang melebihi kapasitas maksimal. Overkapasitasdapat menyebabkan
berbagai permasalahan, mulai dari keterbatasangrdasilitas yang tidak
memadai, hingga kesulitan dalam memberikan pembingmg optimal
kepada setiap narapidana. Meskipun demikian, Ldpgal terus berupaya
mencari solusi dan melakukan penataan untuk mesigai@salah ini. Akan
tetapi, pada dekade terakhir, Lapas Tegal terusushba mengikuti
perkembangan sistem pemasyarakatan yang lebih matier manusiawi.
Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Hukum d&AM, telah
mendorong reformasi di sektor pemasyarakatan, yamgasuk perbaikan

dalam hal fasilitas, sistem pembinaan, dan penaghol lembaga
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pemasyarakatan. Lapas Tegal menjadi salah satwlcatd@lam penerapan
kebijakan reformasi ini, dengan memperkenalkan ekaiin baru dalam hal

pendidikan, pelatihan kerja, dan rehabilitasi ddsagi narapidana.

Meskipun telah mengalami berbagai perkembanganad dggal masih
menghadapi sejumlah tantangan, antara lain masaadrkapasitas,
keterbatasan sumber daya manusia, serta kebutkharfasilitas yang lebih
modern. Namun, lembaga ini terus berupaya menikghkdtualitas pembinaan
dan memperbaiki kondisi narapidana agar merekatdap#é siap untuk
kembali ke masyarakat. Sebagai bagian dari sisemapyarakatan yang lebih
besar di Indonesia, Lapas Tegal terus beradaptagjath perubahan zaman,
mengedepankan prinsip rehabilitasi, dan memberikesempatan kepada

narapidana untuk memperbaiki diri selama menjatasa hukuman.

Walaupun demikian, Lapas Kelas Il B Tegal sudaraggpya memiliki
sejarah panjang yang mencerminkan dinamika dalanmgegbelaan
pemasyarakatan di Indonesia. Seiring berjalannyktuya.apas ini terus
beradaptasi dengan berbagai perubahan dan tantadgnm upaya
memberikan pembinaan yang maksimal kepada narapiddeskipun
dihadapkan dengan masalah seperti overkapasitpas 0@gal tetap berupaya
untuk memperbaiki kualitas layanan dan pembinaamgan tujuan agar
narapidana dapat kembali ke masyarakat menjadiichdyang lebih baik dan

tidak mengulangi kejahatan.
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4.1.2 Struktur Organisasi dan Tata Kerja Lapas Kela IIB Tegal
Struktur organisasi Lapas Kelas Il B Tegal mengikutia umum yang

berlaku di lembaga pemasyarakatan Indonesia, dialbakewenangan
Kementerian Hukum dan HAM (Kemenkumham). Struktugaoisasi ini
bertujuan untuk mendukung pengelolaan dan pembinasspidana secara
efektif dan efisien. Meskipun struktur organisasi sketiap lembaga
pemasyarakatan bisa mengalami perubahan sesuaardéwpijakan dan
kebutuhan masing-masing, berikut adalah gambaramumengenai struktur
organisasi Lapas Kelas Il B Tegal berdasarkan pgrabgabatan yang umum

diterapkan di lapas-lapas Indonesia.
1. Kepala Lapas (Kalapas)

Kepala Lapas adalah pejabat yang memimpin dan riggteng
jawab langsung atas seluruh kegiatan operasiomaladaninistrasi di
Lapas Kelas Il B Tegal. Kalapas memiliki peran wardalam
pengambilan kebijakan, pengawasan, dan evaluasidap pelaksanaan

tugas di lapas.
2. Wakil Kepala Lapas (Wakalapas)

Wakil Kepala Lapas bertugas membantu Kalapas dalam
menjalankan tugas-tugas kepemimpinan dan bertagggwab atas
pengawasan operasional di lapas. Wakalapas juga dagnggantikan

Kalapas jika sedang tidak ada di tempat.
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3. Sekretaris

Sekretaris Lapas memiliki peran penting dalam Hatiaistrasi dan
manajerial, seperti pengelolaan surat-menyuratjehektasi, serta tugas
administratif lainnya. Sekretaris juga berfungsitukn memastikan

kelancaran komunikasi internal dan eksternal diasap

4. Kepala Sub Bagian (Kasubag)

Setiap sub bagian di Lapas memiliki kepala yantgbggung jawab
terhadap bidang tertentu. Adapun sub bagian yangmnya ada di

Lapas Kelas Il B Tegal adalah sebagai berikut:

a. Kasubag TU: Mengelola administrasi umum, surat-megty dan
kepegawaian di Lapas.

b. Kasubag Pembinaan: Bertanggung jawab atas kegietabinaan
narapidana, termasuk pelatihan keterampilan, péatid serta
rehabilitasi bagi narapidana.

c. Kasubag Keamanan: Menangani masalah keamanan,weEssja
narapidana, serta pengaturan disiplin di Lapas.

d. Kasubag Perawatan: Mengelola perawatan narapidsmia,dari

segi kesehatan maupun kesejahteraan fisik lainnya.

5. Bagian Keamanan dan Ketertiban

Bagian ini bertugas memastikan keamanan dan Kederti Lapas,
mengawasi narapidana, serta menjaga agar tidaditg@ngguan atau

kerusuhan. Bagian keamanan memiliki peran pentaignd mencegah
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peredaran narkoba, senjata ilegal, atau hal-hal kang dapat

mengganggu stabilitas Lapas.

. Unit Pembinaan

Unit ini bertanggung jawab langsung dalam pembinsaapidana,
yang meliputi pembinaan fisik, mental, dan keterdamp Di unit

pembinaan ini terdapat beberapa divisi yang lepé@sisik, seperti:

a. Divisi Pendidikan: Menyediakan fasilitas pendidikabagi
narapidana, termasuk pendidikan dasar dan menengata
pelatihan keterampilan.

b. Divisi Keterampilan: Memberikan pelatihan keteralapi kerja
kepada narapidana agar mereka dapat memperolehakeghng
berguna setelah keluar dari penjara.

c. Divisi Pembinaan Kepribadian: Berfokus pada aspsikagiogis

narapidana, seperti konseling dan rehabilitasi.

. Bagian Perawatan

Bagian perawatan bertanggung jawab atas keseahtedan
kesehatan fisik narapidana. Ini termasuk fasilitasdis, perawatan
kesehatan, dan pemberian obat-obatan yang dipearl@&egian ini juga
bertugas untuk mengelola perawatan bagi narapida@ag

membutuhkan perhatian medis khusus.
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8. Petugas Pengamanan

Petugas pengamanan adalah personel yang bertug&snuenjaga
keamanan dan ketertiban di dalam dan sekitar Lapésreka
bertanggung jawab dalam pengawasan narapidanaegangelarian,
serta mengendalikan kerusuhan atau gangguan laigagg dapat

mengancam keamanan di Lapas.

9. Petugas Pembinaan

Petugas pembinaan memiliki tugas untuk membantapigana
dalam mengikuti berbagai program pembinaan yang &di itu
pendidikan, keterampilan, maupun pembinaan meraal spiritual.
Mereka berinteraksi langsung dengan narapidanak umemastikan

mereka mengikuti program dengan baik.

10. Petugas Keuangan dan Logistik

Petugas yang menangani masalah keuangan dan Kdggsperan
dalam mengelola anggaran, keperluan administrasia enyediaan
barang-barang logistik di Lapas, seperti makandat tlis, dan

kebutuhan operasional lainnya.

11. Petugas Layanan Kunjungan

Petugas ini bertugas untuk mengatur dan mengelotsep

kunjungan bagi keluarga atau pihak lain yang berireagunjungi
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narapidana. Mereka juga memastikan bahwa kunjuditgkukan sesuai

dengan peraturan yang berlaku.

Struktur organisasi Lapas Kelas Il B Tegal dirarmcantuk memastikan
kelancaran operasional dan pembinaan narapidammaad@engawasan yang
ketat, serta memastikan bahwa tujuan utama penssan tercapai, yakni
rehabilitasi dan reintegrasi sosial narapidana.uk8ir ini mungkin
mengalami perubahan dari waktu ke waktu sesuaiatekgbijakan yang
diterapkan oleh Kementerian Hukum dan HAM, serthukehan internal

Lapas Tegal itu sendiri
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